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ABSTRAK 
Pergeseran kesadaran dan  pola pikir tentang kesehatan mengalami perubahan luar biasa pasca pandemi 

dan disrupsi bidang-bidang kehidupan di tengah kemajuan teknologi. Kesehatan menduduki posisi lebih 

tinggi daripada  persoalan ekonomi, keuangan atau kadang agama dalam praktik kehidupan. Tanpa 

kesehatan, seseorang  tidak dapat melakukan berbagai aktivitas kehidupan sehari-hari. Orang rela 

mengorbankan uang dan harta bendanya untuk bisa sembuh dari suatu penyakit atau orang rela 

mengorbankan segala sesuatunya untuk bisa hidup sehat. Menghadapi pergeseran mindset dan 

kesadaran kesehatan ini, dari persektif kedokteran, medis, pengobatan dan rumah sakit sudah banyak 

dilakukan penelitian-penelitian. Namun dari sudut pandang penelitian filsafat antropologis atau filsafat 

manusia belum ada perhatian khusus terhadap pergeseran mindset dan kesadaran mengenai kesehatan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kesehatan manusia dari perspektif filosofis, untuk memberikan 

pemahaman yang holistik dan mendalam tentang kesehatan manusia sebagai kondisi optimal individu, 

yang mencakup aspek fisik, mental, dan sosial seseorang. Penelitian ini menggunakan metode studi 

literatur dimana penulis mengumpulkan data dari berbagai peneltian sebelumnya baik itu dari buku-

buku ataupun artikel-artikel dari jurnal-jurnal ilmiah. Teori-teori filsafat manusia dipakai dalam 

penelitian ini untuk menganalisis kesehatan manusia secara mendalam dengan berbagai implikasinya. 

Studi ini menghasilkan pemahaman holistik mendalam tentang kesehatan manusia mencakup hak asasi 

manusia dalam bidang kesehatan, hak atas kesehatan reproduksi dan hak atas informasi kesehatan. Studi 

ini merekomendasikan pentingnya merawat dan menjaga kesehatan secara menyeluruh serta melakukan 

pencegahan dari aneka penyakit melalui gaya hidup sehat, nutrisi, istriahat dan olah raga yang cukup 

sebagai filsafat hidup hidup bahagia dan sehat. 

  

Kata kunci : gaya hidup sehat, kesehatan manusia, nutrisi, olahraga 

 

ABSTRACT 
The shift in awareness and mindset about health has changed remarkably after the pandemic and the 

disruption of various aspects of life amidst technological advancements. Health now occupies a higher 

position than economic, financial, or sometimes religious issues in life. Without health, a person cannot 

carry out various daily activities. People are willing to sacrifice their money and possessions to recover 

from an illness, or even sacrifice everything to live a healthy life. Health research from the medical, 

medicinal, and hospital perspectives has been widely conducted. However, a comprehensive 

philosophical conceptual study of human health has not received much attention in research. This study 

aims to analyze human health from a philosophical perspective, to provide a holistic and deep 

understanding of human health as the optimal condition of an individual, encompassing a person's 

physical, mental, and social aspects. The research uses a literature study method, where the author 

gathers data from various previous studies, including books and articles from scientific journals. 

Philosophical theories are employed to analyze human health in depth with its various implications. 

The study finds that a holistic understanding of human health includes human rights in health, the right 

to reproductive health, and the right to health information. The study recommends caring for and 

maintaining health comprehensively and preventing various diseases through a healthy lifestyle, 

nutrition, adequate rest, and exercise as a healthy living philosophy. 

 

Keywords : healthy lifestyle, human health, nutrition,  physical exercises 

 

PENDAHULUAN 

 

Kesadaran dan pola pikir tentang kesehatan telah mengalami perubahan yang luar biasa 

setelah pandemi dan pengalaman disrupsi berbagai aspek kehidupan di tengah kemajuan 
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teknologi (Nasrullah, Sulaiman, 2021; Mazia, 2024; Herdanti, 2024). Kesehatan kini 

menduduki posisi yang lebih tinggi daripada masalah ekonomi, keuangan, atau terkadang 

agama dalam praktik kehidupan (Humas Sarjito, 2022). Tanpa kesehatan, seseorang tidak dapat 

melakukan aktivitas harian (Jannah, Nugroho, 2021). Orang rela mengorbankan uang dan harta 

bendanya untuk sembuh dari penyakit atau hidup sehat. Masyarakat semakin menyadari 

pentingnya menjaga kesehatan (Florencia, 2023). Menghadapi pergeseran pola pikir dan 

kesadaran ini, dari sudut pandang kedokteran, pengobatan, dan rumah sakit, banyak penelitian 

telah dilakukan (Zudi et al. 2021; Basuki, 2020; Aji et al., 2021). Namun, dari sudut pandang 

filsafat antropologis, belum ada perhatian khusus terhadap pergeseran pola pikir dan kesadaran 

mengenai kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kesehatan dari perspektif 

antropologi filosofis, memberikan pemahaman holistik dan mendalam tentang kesehatan 

manusia. Penelitian ini, oleh karenanya juga akan membahas aspek-aspek konsep kesehatan 

dan hubungannya dengan kondisi manusia, peran kesehatan dan dampak kemajuan teknologi 

pada kesehatan (O’Sullivan et al., 2019), dan dimensi etis dan moral kesehatan (Ulilalbab et 

al., 2023. Suryanti, 2021) 

Dengan pengkajian kesehatan dari sudut pandang filsafat antropologis, studi ini akan 

memberikan pemahaman komprehensif tentang pengalaman kesehatan manusia dan maknanya 

dalam konteks kemajuan teknologi, dan dimensi etis dan moral kesehatan (Grote & Barens, 

2019; Kaplan, 2020) termasuk hubungan antara kesehatan dan kesejahteraan, serta tanggung 

jawab individu dan masyarakat dalam mempromosikan dan mempertahankan kesehatan (cf. 

Hariguna, Wahyuningsih, 2021). Hal ini akan berkontribusi pada pendekatan yang lebih 

holistik dalam memahami dan mensosialisasikan kesehatan dalam konteks dunia yang terus 

berubah dengan cepat (Yusuf et al., 2019).  

Dalam kehidupan sehari-hari dewasa ini, kesadaran dan pola pikir masyarakat tentang 

kesehatan telah berkembang. Kesehatan memiliki peran yang penting sekali dalam kehidupan 

setiap orang (Bikriyah, 2020). Orang rela mengorbankan uang dan harta benda lainnya untuk 

sembuh dari penyakit dan menjadi sehat. Kesehatan manusia kemudian ditempatkan pada 

posisi yang sangat tinggi dalam hidup seseorang. Pandangan holistik tentang kesehatan 

manusia (cf. Sya’diyah et al, 2023) mencakup kesejahteraan fisik, mental, dan sosial (Yuniati 

& KM, 2022). Kesehatan tidak lagi dilihat sebagai sekadar tidak adanya penyakit, tetapi 

sebagai sumber daya yang terkait dengan berbagai aspek kehidupan, termasuk kehidupan 

sehari-hari, pekerjaan, keluarga, dan masyarakat (cf. Lestari et al., 2022).  

Perubahan persepsi ini merefleksikan bahwa kesehatan adalah konsep yang kompleks, 

dipengaruhi oleh pengalaman individu, faktor sosial, dan nilai-nilai pribadi (Nelwan, 2022). 

Selain itu, konsep kesehatan modern mengakui bahwa kesehatan lebih dari hanya sekadar 

keadaan fisik, menekankan kapasitas maksimum individu untuk self-realization dan self-

fulfillment (Rofii, 2021). Selain itu, persepsi orang tentang kesehatan dalam kehidupan sehari-

hari dipengaruhi oleh pemahaman mereka tentang kesehatan sebagai nilai universal, yang erat 

kaitannya dengan kemampuan mereka untuk mencapai tujuan penting dan menjalani 

kehidupan yang memuaskan (cf. Sinthania, 2022). Pandangan filosofis tentang kesehatan ini 

membentuk sikap individu terhadap kesejahteraan mereka sendiri dan tindakan yang mereka 

ambil untuk menjaga atau meningkatkan kesehatan mereka. Selain itu, persepsi tentang 

kesehatan yang sangat personal, dibentuk oleh pengalaman individu, nilai-nilai, dan interaksi 

sosial. Hal ini tidak hanya ditentukan oleh tidak adanya penyakit, tetapi juga oleh keberadaan 

nilai-nilai positif dalam hidup yang dapat mengkompensasi berbagai jenis kerugian. Oleh 

karena itu, dalam kehidupan sehari-hari, persepsi orang tentang kesehatan manusia telah 

berkembang untuk mencakup pemahaman yang lebih komprehensif dan saling terkait tentang 

kesejahteraan, mengintegrasikan aspek fisik, mental, dan sosial (Sumarni, Permatasari, 2016; 

Yuniati & KM, 2022). 
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Dalam perspektif filsafat antroplogis, pengertian kesehatan manusia melibatkan aspek 

fisik, mental, dan sosial (Yuniati & KM, 2022). Manusia dipandang sebagai makhluk yang 

memiliki akal pikiran, tanggung jawab, dan kewajiban. Filsafat manusia menyoroti hakikat 

atau esensi manusia, serta menekankan pentingnya pemahaman mendalam, luas, dan radikal 

mengenai kemanusiaan. Konsep sehat-sakit oleh karenanya menjadi fokus kajian dalam 

filsafat, dimana filsafat mencoba memberikan pemahaman mendalam tentang konsep tersebut. 

Dengan demikian, kesehatan manusia dalam perspektif filsafat tidak hanya terbatas pada aspek 

fisik, tetapi juga melibatkan aspek mental, sosial, emosional dan pemahaman mendalam 

tentang kemanusiaan (Annasai, Sabillah, 2021; Suryanti, 2021). Filsafat telah merefleksikan 

definisi kesehatan dan penyakit. Beberapa filosof menganggap kesehatan sebagai keadaan 

sehat yang lengkap, sedangkan lainnya melihatnya sebagai tiadanya penyakit. Diskusi filosofis  

ini menunjukkan betapa pentingnya pemahaman dasar kesehatan dan penyakit, karena ia 

mempengaruhi kita dalam pengobatan medis dan pemasaran kesehatan (Reiss, 2016). Filsafat 

antropologis telah memainkan peran penting dalam membentuk sistem perawatan kesehatan, 

dengan prinsip-prinsipnya memandu pengembangan etika medis, hak pasien, dan struktur 

keseluruhan sistem perawatan kesehatan. Dengan memeriksa dasar-dasar filosofis perawatan 

kesehatan, kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang nilai dan prinsip yang 

mendasari praktik kedokteran (Bielecki, Nieszporska, 2017). 

Dalam konsep sehat-sakit menurut perspektif filsafat (Suryanti, 2021), kesehatan manusia 

tidak hanya dipahami sebagai kondisi bebas dari penyakit secara fisik, tetapi juga melibatkan 

aspek mental, sosial, dan spiritual. Filsafat menekankan pentingnya pemahaman mendalam 

tentang kesehatan, termasuk hubungannya dengan lingkungan internal dan eksternal. Manusia 

dipandang sebagai makhluk yang memiliki akal, pikiran, tanggung jawab, dan kewajiban, 

sehingga kesehatan tidak hanya menjadi masalah fisik semata, tetapi juga mencakup 

keseimbangan mental dan sosial. Konsep sehat-sakit dalam filsafat juga mencerminkan 

perhatian pada individu sebagai manusia secara holistik (Aji, 2023; Putri et al., 2016; Nadya, 

2013). 

Seiring dengan terus berkembangnya perawatan kesehatan, peran filsafat dalam 

membentuk prinsip dan praktiknya akan tetap menjadi sangat penting. Hal ini karena filsafat 

dapat membantu mengembangkan pandangan yang lebih holistik dan etis dalam perawatan 

kesehatan, serta membantu mengatasi dilema etis yang muncul dalam praktik medis modern. 

Dengan memeriksa dasar-dasar filosofis perawatan kesehatan (Yuniati & KM, 2022), kita 

dapat memahami nilai dan prinsip yang memandu praktik medis dan memberikan informasi 

dalam pengembangan pengobatan dan intervensi baru yang lebih efektif (Yusuf et al., 2019; 

Indra Jaya, 2021). 

Kesehatan erat kaitannya dengan kesejahteraan, karena kemampuan seseorang untuk 

menjalani kehidupan yang memuaskan sangat terkait dengan kesehatan fisik dan mental 

mereka. Para filsuf telah mengeksplorasi hubungan antara kesehatan dan kesejahteraan, 

mempertimbangkan bagaimana intervensi medis dan pilihan gaya hidup berkontribusi terhadap 

kualitas hidup seseorang secara keseluruhan (Bielecki, Nieszporska, 2017). Filsafat dapat 

memberikan informasi pada pendidikan kesehatan dengan menyediakan kerangka kerja untuk 

memahami nilai dan prinsip yang mendasari promosi kesejahteraan. Dengan memeriksa dasar-

dasar filosofis pendidikan kesehatan, kita dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif 

untuk mempromosikan perilaku sehat dan mencegah penyakit (Yusuf et al., 2019).  

Menghadapi perubahanan pola pikir dan kesadaran  baru masyarakat tentang kesehatan, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kesehatan dalam perspektif filsafat antropologis guna 

memberikan pemahaman holistik dan mendalam tentang kesehatan manusia. Konsep kesehatan 

dalam perspektif filsafat (Suryanti, 2021; Rofii, 2021) melibatkan pemahaman tentang aspek-

aspek ontologis, epistemologis, dan aksiologis kesehatan. Secara ontologis, filsafat kesehatan 

membahas mengenai hakikat dan realitas kesehatan manusia, sedangkan secara epistemologis, 



 Volume 5, Nomor 1, Maret 2024                                     ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
    JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 1188 

 

hal ini menyangkut metode dan sumber pengetahuan tentang kesehatan. Selain itu, dari segi 

aksiologis, filsafat kesehatan juga mencakup nilai-nilai dan etika yang terkait dengan 

kesehatan. 

Pendekatan filsafat antropologis terhadap kesehatan diharapkan mampu memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu kesehatan yang bermanfaat dan bertanggung jawab, baik 

bagi manusia maupun bagi lingkungan. Melalui pemahaman ontologis, epistemologis, dan 

aksiologis kesehatan, studi ini diharapkan dapat memberikan landasan yang kokoh dalam 

memahami dan mempromosikan kesehatan manusia secara komprehensif. Kajian konsep 

sehat-sakit dari perspektif filsafat diharapkan mampu memberikan dampak positif seiring 

berkembangnya ilmu kesehatan (cf. Suryanti, 2021). Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan memberi kontribusi dalam memperkaya pemahaman tentang kesehatan manusia 

dari sudut pandang filsafat antropologis, serta mengintegrasikannya dalam konteks kemajuan 

teknologi dan tanggung jawab etis dan moral (Ilmania, 2021).  

 

METODE 

 

Studi ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang menggunakan studi pustaka sebagai 

teknik pengumpulan data. Data tentang kesehatan manusia dikumpulkan dari buku-buku dan 

berbagai jurnal secara online berbasis internet dalam kurun waktu 15 November-10 Desember 

2023. Data terkumpul dianalisis dengan menggunakan kategorisasi untuk memahami lebih 

mendalam tentang kesehatan manusia. Masing-masing kategori dinanalisis dengan 

menggunakan teori-teori filsafat. Penulis menelaah teori-teori, pendapat-pendapat serta pokok-

pokok pikiran pada buku-buku, jurnal dan penelitian terdahulu. Data yang diperoleh bersifat 

deskriptif seperti hasil catatan, dokumentasi, dan lain-lain dianalisis secara induktif. 

Proses mengelompokkan data yang diperoleh disusun menjadi kategori-kategori yang 

memiliki hubungan  dalam satu kesatuan tema atau konsep. Kategorisasi dilakukan untuk 

memahami lebih mendalam tentang konsep atau tema yang dijelaskan dalam data yang 

diperoleh. Proses kategorisasi ini melibatkan beberapa langkah, seperti: membangun konsep 

dan menarasikan: Peneliti membangun konsep atau tema dari sekumpulan kategorisasi yang 

telah diperoleh. Dalam memilih kebutuhan yang utama pembahasan, penulis memilih 

kategorisasi apa saja yang paling penting untuk dijelaskan dalam penelitian kesehatan. Untuk 

membangun teori secara konstruktifistik, peneliti membangun teori dari kategorisasi yang telah 

diperoleh, dengan mengambil kesimpulan dari kondisi senyatanya (real) untuk kemudian 

dikembangkan ke abstraksi interpretasi. Kategorisasi dalam penelitian kualitatif ini membantu 

peneliti untuk memahami data yang diperoleh lebih mendalam dan membantu dalam 

membangun teori secara konstruktifistik. 

Teori filsafat hermeneutik dipakai untuk mereview dan menganalisis tulisan-tulisan 

sebelumnya. Teori filsafat fenomenologi dipakai untuk membuat kesimpulan dari berbagai 

pandangan dan kesimpulan tulisan-tulisan sebelumnya tentang kesehatan manusia. Dengan 

demikian dihasilkan suatu pemahaman kesehatan manusia secara mendalam dan menyeluruh. 

Teori kesejarahan dalam antropologi filsafat memberikan landasan pemahaman akan 

pergeseran kesadaran dan pola pikir kesehatan. 

 

HASIL 

 

Filsafat Anthropologi adalah bidang ilmu yang membahas tentang manusia, struktur dasar, 

kesejarahan dan budaya manusia, termasuk kepercayaan, praktik, dan struktur sosial. 

Antropologi medis berbeda dengan filsafat antropologi karena antropologi medis merupakan 

subbidang ilmu antropologi yang membahas tentang kesehatan manusia dan sistem kesehatan 

dari perspektif perbandingan, mengembangkan berbagai dinamika bio-kultur yang 
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mempengaruhi kesehatan manusia. Antropologi kesehatan (Arisandi, 2023) merefleksikan 

kesehatan sebagai konsep yang holistik yang meliputi tidak hanya aspek fisik, tetapi juga aspek 

sosial, budaya, dan lingkungan hidup manusia. Menggunakan relativisme budaya dan metode 

perbandingan, antropologi medis mencoba untuk memahami bagaimana ide tentang kesehatan, 

penyakit, dan tubuh adalah produk kesetaraan sosial dan budaya tertentu. Antropologi 

memberikan teori dan metode yang bernilai untuk penelitian kesehatan global berbasis politik 

ekonomi, keberagaman budaya, adaptasi budaya, dan etnografi multispesies. Antropologi  

membantu mengembangkan politik kesehatan yang lebih baik untuk mengatasi penyebab 

kesehatan populasi. Kesehatan publik dapat direflleksikan oleh penelitian etnografi yang 

membahas kesehatan, yang dapat mempengaruhi politik kesehatan publik secara yang lebih 

baik daripada epidemiologi. Antropologi menawarkan perspektif unik tentang kesehatan yang 

menekankan aspek holistik kesehatan manusia dan pentingnya faktor budaya dan sosial dalam 

membentuk hasil kesehatan. Antropologi memiliki potensi untuk membantu mengembangkan 

politik kesehatan dan menemukan solusi terhadap tantangan kesehatan global yang kompleks. 

Antropologi medis memberikan insight yang bernilai tentang penyebab yang dipercaya 

penyakit dan teknik serta upaya yang dikembangkan oleh masyarakat untuk kesehatan (Fajar, 

2023).  

Filsafat antropologis lebih lanjut menawarkan pembahasan dan pemikiran manusia secara 

fundamental, meliputi keunikan setiap individu, kesejarahan (historisitas) manusia yang 

meliputi masa lampaunya, sekarang, dan masa depannya, struktur dasar jiwa dan badan yang 

mempengaruhi kesehatan, gaya hidup individu (cf, Karnawati & Widodo, 2019). Dengan 

pendekatan itu, kesehatan dianalisa dengan lensa pemikiran filsafat antropologis atau filsafat 

manusia. Hasilnya adalah pemahaman keunikan tiap individu dengan strukutur biologisnya, 

dengan sejarah pribadinya, dengan kondisi jiwa dan badannya, dengan gaya hidupnya 

membentuk kesehatan seseorang (Cf. Manfour, 2021; Hardiman,2020). Filsafat antropologis 

menekankan pentingnya memahami keragaman budaya dan pandangan dunia yang 

memengaruhi konsep kesehatan masyarakat. Data yang dikumpulkan harus mencerminkan 

realitas sosial dan budaya masyarakat yang menjadi objek kajian, sehingga interpretasi dan 

analisisnya dapat menggambarkan konteks secara komprehensif. Pertama, pengumpulan data 

kesehatan dalam perspektif filsafat antropologis menekankan pentingnya pendekatan holistik 

terhadap kesehatan. Hal ini sejalan dengan pandangan antropologi bahwa kesehatan tidak 

hanya bersifat biologis, tetapi juga terkait erat dengan faktor-faktor sosial, budaya, dan 

lingkungan. Oleh karena itu, data yang dikumpulkan harus mencakup aspek-aspek tersebut 

untuk memahami secara komprehensif kondisi kesehatan masyarakat yang bersangkutan. 

Kedua, dalam konteks pengumpulan data kesehatan, filsafat antropologis menekankan 

pentingnya etika dan aspek-aspek keadilan. Hal ini mencakup pertimbangan etis dalam 

pengumpulan dan pemanfaatan data kesehatan, serta keadilan dalam mendistribusikan sumber 

daya kesehatan (cf. Hendrawan, Nurcahyo & Afdal,  2021). 

Dengan demikian, hasil pengumpulan data dan analisis kesehatan mencerminkan prinsip-

prinsip etis dan keadilan dalam konteks budaya dan masyarakat yang bersangkutan. Ketiga, 

pengumpulan data kesehatan dalam perspektif filsafat antropologis juga menuntut keterlibatan 

aktif masyarakat yang menjadi objek kajian. Hal ini sejalan dengan pendekatan partisipatif 

dalam antropologi kesehatan, di mana masyarakat didorong untuk terlibat dalam seluruh proses 

pengumpulan data, analisis, dan pengambilan keputusan terkait kesehatan mereka. Oleh karena 

itu, hasil pengumpulan data mencerminkan partisipasi aktif masyarakat dan menghormati 

pengetahuan lokal yang dimiliki oleh mereka. Keempat, hasil pengumpulan data kesehatan 

dalam perspektif filsafat antropologis harus mampu memberikan kontribusi terhadap 

pemahaman yang lebih dalam tentang determinan sosial kesehatan. Hal ini mencakup faktor-

faktor budaya, lingkungan, dan struktural yang memengaruhi kesehatan masyarakat. Oleh 

karena itu, data yang dikumpulkan harus mampu menggambarkan secara komprehensif 
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berbagai aspek yang terkait dengan determinan sosial kesehatan dalam konteks lokal 

masyarakat yang bersangkutan. Kelima, hasil pengumpulan data kesehatan dalam perspektif 

filsafat antropologis memberikan kontribusi terhadap perumusan kebijakan kesehatan yang 

lebih responsif terhadap realitas sosial dan budaya masyarakat. Hal ini mencakup kemampuan 

data untuk memberikan rekomendasi yang relevan dan dapat diimplementasikan dalam upaya 

meningkatkan kesehatan masyarakat secara menyeluruh.  

Hasil pengumpulan data memberikan pemahaman yang komprehensif dan kontekstual 

terhadap kondisi kesehatan masyarakat yang bersangkutan. Dalam konteks pengumpulan data 

kesehatan, pendekatan antropologis menuntut keterlibatan aktif dalam memahami dan 

menghormati realitas sosial dan budaya masyarakat yang menjadi objek kajian. Oleh karena 

itu, hasil pengumpulan data harus mampu mencerminkan pemahaman yang mendalam tentang 

konteks lokal dan pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat tersebut. 

 

PEMBAHASAN 

 

Konsep Kesehatan dan  Kondisi Manusia 

Konsep kesehatan telah berubah dan beragam selama sejarah, mengadaptasi ke berbagai 

kultur, teknologi, dan konteks sosial (Langdon, Wiik, 2010). Kesehatan adalah konsep yang 

kompleks dan memiliki banyak aspek, termasuk kesehatan fisik, mental, dan sosial. Filsafat 

antropologis, sebagai bidang studi, menawarkan perspektif unik tentang kesehatan, dimensi 

kultural, sosial, dan eksistensial kesehatan dan penyakit. Dalam pembahasan ini, kita akan 

mengkaji konsep kesehatan dari sudut pandang filsafat antropologis, yang berkaitan dengan 

kondisi dasar manusia, peran kesehatan, dan dimensi etis dan moral kesehatan. 

Filsafat antropologis menganalisis dimensi simbolik dalam pemahaman kesehatan, 

termasuk ilmu, persepsi, dan kognisi yang digunakan untuk memahami kesehatan dan penyakit 

(Vasundhra, 20223). Dimensi simbolik ini berkaitan dengan sistem kesehatan yang 

menggarisbawahi pentingnya memahami kesehatan dan penyakit dalam konteks kultural, 

sosial, dan politik kehidupan suatu masyarakat (Vasundhra, 20223). Norma-norma dalam 

kebudayaan dapat ikut meningkatkan level kesehatan optimal dalam kesejahteraan masyarakat 

(cf. Amisim, Kusen, Mamosey, 2020). Nilai budaya yang secara umum melekat dalam dunia 

kesehatan di Indonesia (cf. Yuningsih, 2014). Perspektif ini menghantar pada peran budaya 

dalam membentuk pemahaman kesehatan dan penyakit, serta dampak faktor sosial dan politik 

terhadap hasil kesehatan. 

Dalam pengalaman manusia, kesehatan tidak hanya merupakan kondisi tidak adanya 

penyakit atau tidak adanya kekurangan fisik. Kesehatan mencakup kesejahteraan mental dan 

sosial (Vasundhra, 20223). Filsafat antropologis memandang kesehatan terbentuk oleh 

berbagai faktor sosial, biologi, dan lingkungan. Kesehatan adalah fenomena kompleks dan 

multifasial yang mencakup tidak hanya kesehatan fisik, tetapi juga kesejahteraan mental, 

emosi, dan sosial. Perspektif ini menggarisbawaahi pentingnya memahami kesehatan sebagai 

pengalaman yang holistik yang melampaui aspek biologi saja. Perkembangan teknologi yang 

cepat telah mempengaruhi kesehatan dan sistem kesehatan. Filsafat antropologis mengajak kita 

untuk menguji hubungan antara kesehatan dan teknologi dari sudut pandang kritis. Kajian ini 

meliputi cara bagaimana teknologi membentuk pemahaman kesehatan, implicasi etis 

perkembangan teknologi dalam kesehatan, dan dampak potensial risiko dan manfaat inovasi 

teknologi dalam konteks kesehatan dan kesejahteraan. Perkembangan teknologi yang cepat 

telah mempengaruhi kesehatan dan sistem kesehatan secara signifikan. Teknologi seperti robot 

medis, teknologi informasi dan komunikasi (ICT), dan teknologi biomedikal telah membantu 

mengubah cara kita mengatasi penyakit, mengurangi biaya, dan mempercepat proses 

pemeriksaan dan pengobatan. Contohnya, robot medis telah digunakan untuk melakukan 

operasi, mengisi gigi, dan mendeteksi kadar air dalam bahan pangan (Prasetyo, Isdiana, Sujadi, 
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2019). Proses pemeriksaan dan pengobatan dapat dilaksanakan dengan menggunakan sistem 

informasi elektronik. Filsafat antropologi memberikan tantangan cara bagaimana teknologi 

membentuk pemahaman kesehatan, implikasi etis perkembangan teknologi dalam kesehatan, 

dan dampak potensi risiko dan manfaat inovasi teknologi dalam konteks kesehatan dan 

kesejahteraan. Perkembangan teknologi biomedikal, misalnya, telah membantu mengatasi 

penyakit yang sebelumnya tidak dapat diatasi, seperti penyakit genetik. Namun, perkembangan 

teknologi juga membawa risiko, seperti penggunaan teknologi dalam pengobatan yang tidak 

etis atau tidak sesuai dengan prinsip kesehatan. Oleh karena itu, filsafat antropologi mengkaji 

hubungan antara kesehatan dan teknologi dari sudut pandang kritis, agar kita dapat 

menggunakan teknologi sebagai alat untuk memperbaiki kesehatan dan kesejahteraan, tanpa 

mengakibatkan risiko negatif (cf. Admisi Husada Borneo, 2022). 

Kesehatan dan penyakit merupakan konsep normatif, bukan hanya karena kesehatan itu 

baik dan penyakit itu buruk untuk orang, tetapi juga karena akibat kebugaran  yang dirasakan 

ketika sehat dan kecemasan yang ditimbulkan ketika sakit. Filsafat antropologis menggali 

masalah etis dan moral yang muncul di sekitar kesehatan dan penyakit. Misalnya hubungan 

antara kesehatan dan kesejahteraan, tanggung jawab individu dan masyarakat dan peran sistem 

kesehatan dalam mengatasi perbedaan kesehatan dan mempromosikan keadilan sosial. 
Kesehatan dan penyakit adalah konsep normatif karena mereka tidak hanya mempengaruhi 

kesejahteraan fisik seseorang, tetapi juga mempengaruhi kesejahteraan psikologis dan sosial. 

Seseorang yang menderita penyakit kronis mungkin merasa cemas dan depresi karena kondisi 

kesehatannya, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kualitas hidupnya secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, kesehatan dan penyakit tidak hanya menjadi masalah medis, 

tetapi juga masalah etis dan moral yang memerlukan perhatian dan pemikiran yang serius. 

Tanggung jawab individu dalam mempromosikan kesehatan dapat mencakup menjaga pola 

makan yang sehat, berolahraga secara teratur, dan menghindari perilaku berisiko seperti 

merokok dan minum alkohol (Kemenkes, 2022). Di sisi lain, tanggung jawab masyarakat dapat 

mencakup memastikan akses yang adil ke layanan kesehatan dan mempromosikan lingkungan 

yang sehat dan aman. Oleh karena itu, memahami kesehatan dan penyakit sebagai konsep 

normatif memungkinkan kita untuk mempertimbangkan masalah etis dan moral yang muncul 

di sekitar kesehatan dan penyakit dan mengambil tindakan yang tepat untuk mempromosikan 

kesehatan dan kesejahteraan (cf. PKRS RSUD Wates, 2024).  

Analisis kesehatan dari sudut pandang filsafat antropologis memberikan pemahaman 

komprehensif tentang pengalaman kesehatan manusia, dalam konteks perkembangan 

teknologi, dan dimensi etis dan moral kesehatan. Dengan mengadopsi pendekatan yang lebih 

holistik dalam memahami kesehatan, kita dapat berkontribusi pada pengembangan sistem 

kesehatan yang lebih efektif dan adil, serta mempromosikan kesehatan dan kesejahteraan 

dalam dunia yang terus berubah dengan cepat. Dalam perspektif filsafat ini, kesehatan lebih 

dari sekadar terbebas dari penyakit, tetapi merupakan sumber daya yang terkait dengan 

berbagai aspek kehidupan, termasuk kehidupan sehari-hari, pekerjaan, keluarga, dan 

masyarakat (Thahir, 2020). Filsafat memiliki pengaruh besar terhadap kesehatan, seperti dalam 

pengembangan etika medis, hak pasien, dan struktur sistem perawatan kesehatan (Annasai, 

Sabillah, 2021). Dengan memeriksa dasar-dasar filosofis kesehatan, kita dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih dalam tentang nilai dan prinsip yang mendasari praktik kedokteran 

(Putri et al., 2016). 

 

Peran Kesehatan dan Kemajuan Teknologi pada Kesehatan 

Peran kesehatan dan kemajuan teknologi dalam pelayanan kesehatan telah menjadi topik 

penting dalam konteks perkembangan sistem kesehatan. Teknologi telah memainkan peran 

krusial dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan, memberikan manfaat bagi 

masyarakat, dan membawa perubahan signifikan dalam praktik kesehatan. Dalam era digital 
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ini, teknologi terus mengalami perkembangan pesat, sehingga perlu upaya untuk meningkatkan 

infrastruktur dan aksesibilitas teknologi.  Pemanfaatan teknologi informasi di sektor kesehatan, 

seperti di puskesmas, telah membawa manfaat yang signifikan. Teknologi memudahkan pasien 

dalam mengakses informasi, mempersingkat waktu tunggu, mempermudah dokter dan tenaga 

medis dalam pelayanan, serta menyimpan data pasien dengan lebih rapi dan aman (Lestari, 

2023; Hidayat, 2021).  

Peran teknologi kesehatan sangat penting dalam meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat. Teknologi telah memberikan manfaat dalam pelayanan kesehatan, seperti 

memudahkan akses layanan kesehatan, mempersingkat waktu tunggu pasien, membantu dalam 

diagnosa dokter, serta mencegah penularan penyakit. Dampak positif dari perkembangan 

teknologi di bidang kesehatan juga meliputi memudahkan akses layanan kesehatan, 

penyimpanan data pasien yang lebih rapi dan aman, serta mencegah penularan penyakit (Fajrin, 

2024). Teknologi kesehatan juga membantu dalam mencegah penularan penyakit, seperti 

dalam penanganan pandemi Covid-194. Secara keseluruhan, peran teknologi dalam pelayanan 

kesehatan telah membawa dampak positif yang signifikan, mulai dari memudahkan akses 

layanan kesehatan, mempersingkat waktu tunggu pasien, hingga mencegah penularan penyakit. 

Dengan terus memanfaatkan teknologi secara bijaksana, kita dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan, meningkatkan aksesibilitas, dan memperkuat sistem kesehatan secara 

keseluruhan (Medewa, 2023). 

Penerapan teknologi informasi yang mendukung (Feoh et al., 2022) dapat memberikan 

informasi kesehatan pasien yang akurat sehingga provider dapat memberikan berbagai 

kemungkinan perawatan terbaik. Selain itu, teknologi informasi yang lengkap dan akurat dapat 

membantu dalam meminimalkan medical error serta dapat menawarkan pelayanan kesehatan 

yang aman dengan biaya rendah (Munawar et al.2021), . Hanya dengan bermodalkan 

smartphone pasien dapat mengakses berbagai macam informasi kesehatan di banyaknya 

layanan kesehatan secara online yang mampu memudahkan pasien dalam mendapatkan 

pelayanan (Lestari, 2023). 

 

Dimensi Etis dan Moral Kesehatan 

Dalam dimensi etis dan moral kesehatan, terdapat sejumlah isu yang relevan yang perlu 

dipertimbangkan. Isu-isu ini mencakup aspek etis dalam penelitian kesehatan, moralitas tenaga 

kesehatan (Wijaya & Widjaya, 2021), dan perkembangan pedoman etik dalam penelitian 

kesehatan (Faridi et al., 2021) . Isu etik dalam penelitian kesehatan menjadi hal yang sangat 

penting. Hal ini mencakup pertimbangan etis dalam pengumpulan data, analisis, dan pelaporan 

hasil penelitian. Pedoman etik untuk penelitian kesehatan telah dikembangkan dan 

disebarluaskan untuk memastikan bahwa penelitian dilakukan dengan memperhatikan hak dan 

kesejahteraan subjek penelitian (Kurniawan & Agustini, 2021).  

Perkembangan pedoman etik dalam penelitian kesehatan juga menunjukkan komitmen 

untuk memastikan bahwa penelitian dilakukan dengan memperhatikan aspek etis dan moral. 

Pedoman ini mempromosikan etika penelitian dalam meningkatkan dan melindungi hak serta 

kesejahteraan subjek penelitian. Hal ini juga dilakukan dengan memperhatikan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan peraturan terkait dengan etik penelitian kesehatan yang berlaku 

(Herdiawanto & Hamdayana, 2021) . Dengan demikian, dimensi etis dan moral kesehatan 

melibatkan sejumlah isu yang penting, mulai dari aspek etis dalam penelitian kesehatan, 

moralitas tenaga kesehatan, hingga perkembangan pedoman etik dalam penelitian kesehatan. 

Semua isu-isu ini memerlukan perhatian yang serius untuk memastikan bahwa pelayanan 

kesehatan dan penelitian dilakukan dengan memperhatikan aspek etis dan moral yang relevan 

(cf. Kartikawati, 2021). 

Perkembangan pedoman etik dalam penelitian kesehatan juga menunjukkan komitmen 

untuk memastikan bahwa penelitian dilakukan dengan memperhatikan aspek etis dan moral. 
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Pedoman ini mempromosikan etika penelitian dalam meningkatkan dan melindungi hak serta 

kesejahteraan subjek penelitian. Hal ini juga dilakukan dengan memperhatikan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan peraturan terkait dengan etik penelitian kesehatan yang berlaku. Dengan 

demikian, dimensi etis dan moral kesehatan melibatkan sejumlah isu yang penting, mulai dari 

aspek etis dalam penelitian kesehatan, moralitas tenaga kesehatan, hingga perkembangan 

pedoman etik dalam penelitian kesehatan. Semua isu-isu ini memerlukan perhatian yang serius 

untuk memastikan bahwa pelayanan kesehatan dan penelitian dilakukan dengan 

memperhatikan aspek etis dan moral yang relevan. Pedoman etik penelitian kesehatan (cf. 

Kurniawan & Agustini, 2021) memperhatikan berbagai aspek etis, seperti kemandirian dan hak 

asasi manusia (Chapman, 2019), manfaat dan potensi risiko (Vearrier & Henderson, 2021), 

otonomi dan tanggung jawab pribadi (Tsui, 2022), dan persetujuan (Holland, 2022). 

Dengan memperhatikan kemandirian dan hak asasi manusia, pedoman etik penelitian 

kesehatan memastikan bahwa subjek penelitian mempunyai kebebasan untuk memutuskan 

tentang diri mereka sendiri, termasuk memutuskan tentang pemberian atau tidak pemberian 

konsentrasi dalam penelitian. Pedoman etik penelitian kesehatan juga memperhatikan manfaat 

dan potensi risiko, yang merupakan aspek etis yang penting dalam penelitian kesehatan. Ini 

memastikan bahwa penelitian dilakukan dengan memperhatikan bahaya dan risiko yang 

mungkin terjadi, serta memastikan bahwa manfaat penelitian akan membawa kesejahteraan 

bagi subjek penelitian dan masyarakat. Otonomi dan tanggung jawab pribadi adalah aspek etis 

lainnya yang dimaksud dalam pedoman etik penelitian kesehatan. Ini memastikan bahwa 

subjek penelitian mempunyai kebebasan untuk memutuskan tentang diri mereka sendiri, 

termasuk memutuskan tentang pemberian atau tidak pemberian konsentrasi dalam penelitian. 

Selain itu, pedoman etik penelitian kesehatan juga memperhatikan persetujuan, yang 

merupakan aspek etis yang penting dalam penelitian kesehatan. Ini memastikan bahwa subjek 

penelitian mempunyai kebebasan untuk memutuskan tentang diri mereka sendiri, termasuk 

memutuskan tentang pemberian atau tidak pemberian konsentrasi dalam penelitian. Dengan 

demikian, pedoman etik penelitian kesehatan memperhatikan berbagai aspek etis yang penting 

dalam penelitian kesehatan. Hal ini memastikan bahwa penelitian dilakukan dengan 

memperhatikan aspek etis dan moral yang relevan, dan mempromosikan etika penelitian dalam 

meningkatkan dan melindungi hak serta kesejahteraan subjek penelitian. 

Peran kesehatan dan kemajuan teknologi pada kesehatan sangat penting dalam 

meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta peningkatan mutu pelayanan kesehatan. Teknologi 

digital yang semakin maju telah dimanfaatkan oleh fasilitas kesehatan untuk meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, serta peningkatan mutu pelayanan. Sebagai contoh, sistem komputasi dari 

BPJS Kesehatan memungkinkan fasilitas kesehatan tingkat pertama merujuk pasien. Lewat 

KIM, Kominfo Manfaatkan Karang Taruna dan PKK Desa untuk Menyebarkan Informasi 

Pilkada Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) memiliki banyak cara untuk mendekati 

masyarakat agar informasi mudah didapatkan. Pasien kini dapat berkonsultasi dengan dokter 

melalui berbagai aplikasi seluler. Layanan perawatan di rumah, pemeriksaan laboratorium 

maupun pemesanan obat, juga dapat dilakukan melalui aplikasi seluler, dan tele-USG 

antarfasilitas kesehatan (Kominfo, 2019).  

Perkembangan teknologi juga memberikan dampak positif bagi kesehatan. Teknologi 

kesehatan mampu menyelamatkan nyawa manusia, menyembuhkan pasien, meningkatkan 

kualitas hidup manusia, dan masih banyak lainnya. Teknologi kesehatan dapat memudahkan 

pasien terutama dalam mengakses informasi dan pelayanan kesehatan. Hadirnya teknologi 

sangat memudahkan pasien terutama dalam mengakses informasi dan pelayanan. Selain itu, 

teknologi juga membantu sisi penyedia layanan kesehatan. Dengan adanya teknologi, penyedia 

layanan menjadi lebih mudah dalam menyimpan data-data penting milik pasien seperti rekam 

atau data penting lainnya. Penyedia layanan kesehatan dapat membuka dan menyimpan data 

kembali secara mudah. Perkembangan teknologi di bidang kesehatan membuat alur kerja 
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menjadi lebih sederhana. Hal ini akan meningkatkan angka kunjungan pasien ke pelayanan 

kesehatan dan membuat pelayanan menjadi  lebih baik. Selain mempermudah pasien dan 

pelayanan kesehatan, dengan adanya teknologi pasien dapat mencegah penularan penyakit 

(Wiyata, 2022; Operator Puskesmas Karanggpilang,2023, Humas BKPK, 2023). Penggunaan 

teknologi dalam jangka lama dapat memicu terjadinya berbagai penyakit, salah satunya 

obesitas, penyakit pada jantung, diabetes tipe dua, dan kematian pada usia muda. Terlalu lama 

berinteraksi dengan teknologi akan membuat tubuh kita jadi lesu melakukan aktivitas. Oleh 

karena itu, lebih baik masyarakat manfaatkan teknologi yang mendorong produktivitas dan 

olahraga. Itu adalah salah satu cara untuk bisa menurunkan perilaku yang dapat memicu 

penyakit. Isolasi diri adalah salah satu dampak negatif penggunaan teknologi bagi tubuh 

manusia. Oleh karena itu, perlu adanya pengaturan dan pengawasan dalam penggunaan 

teknologi kesehatan agar tidak menimbulkan dampak negatif pada kesehatan manusia 

(Wilaqah, 2020). 

Kedua, moralitas tenaga kesehatan juga merupakan aspek krusial dalam dimensi etis dan 

moral kesehatan (Wijaya & Widjaya, 2021). Hal ini mencakup kinerja tenaga kesehatan dalam 

memberikan pelayanan kesehatan, serta bagaimana pengaturan hukum bagi tenaga medis yang 

melakukan malapraktik (Wijaya, Yudhawati & Andriana, 2022). Adanya malapraktik yang 

masih kerap terjadi  menunjukkan bahwa etika dan moral tenaga kesehatan menjadi perhatian 

utama, terutama terkait dengan pemberian pelayanan kesehatan dan pengaturan hukum yang 

mengaturnya (Rorah et al., 2023). Moralitas tenaga kesehatan merupakan aspek krusial dalam 

dimensi etis dan moral kesehatan. Hal ini mencakup kinerja tenaga kesehatan dalam 

memberikan pelayanan kesehatan, serta bagaimana pengaturan hukum bagi tenaga medis yang 

melakukan malapraktik. Eksistensi malapraktik yang masih kerap terjadi menunjukkan bahwa 

etika dan moral tenaga kesehatan menjadi perhatian utama, terutama terkait dengan pemberian 

pelayanan kesehatan dan pengaturan hukum yang mengaturnya. Moralitas tenaga kesehatan 

mencakup berbagai aspek, seperti integritas, kejujuran, dan tanggung jawab. Sebagai contoh, 

tenaga kesehatan harus memastikan bahwa mereka memberikan pelayanan kesehatan yang 

berkualitas dan aman bagi pasien. Mereka juga harus memastikan bahwa mereka tidak 

melakukan tindakan yang merugikan pasien atau melanggar hak-hak pasien. Selain itu, 

moralitas tenaga kesehatan juga mencakup kewajiban untuk menjaga kerahasiaan informasi 

pasien dan menghormati kepercayaan pasien. Pengaturan hukum bagi tenaga medis yang 

melakukan malapraktik juga menjadi perhatian utama dalam dimensi etis dan moral kesehatan 

(Cf. Widjaya & Aini, 2022). Malapraktik adalah tindakan medis yang tidak sesuai dengan 

standar medis yang berlaku dan dapat menyebabkan kerugian atau bahkan kematian pasien. 

Oleh karena itu, pengaturan hukum yang mengaturnya sangat penting untuk memastikan 

bahwa tenaga medis bertanggung jawab atas tindakan mereka dan bahwa pasien mendapatkan 

kompensasi yang layak jika terjadi malapraktik. Dalam praktiknya, moralitas tenaga kesehatan 

dapat diwujudkan melalui berbagai upaya, seperti pelatihan etika dan moral bagi tenaga 

kesehatan, pengembangan kode etik profesi, dan pengawasan yang ketat terhadap praktik 

medis (Jamaluddin & Karmila, 2022). Selain itu, pasien juga dapat berperan dalam memastikan 

moralitas tenaga kesehatan dengan memilih fasilitas kesehatan yang memiliki reputasi baik dan 

memastikan bahwa mereka memahami hak-hak mereka sebagai pasien. Dengan demikian, 

moralitas tenaga kesehatan menjadi aspek penting dalam dimensi etis dan moral kesehatan 

yang harus diperhatikan dan dijaga dengan baik (Basuki, 2020). Perlu adanya pengaturan dan 

pengawasan dalam penggunaan teknologi kesehatan agar tidak menimbulkan dampak negatif 

pada kesehatan manusia (Utomo, Gultom, Afriana, 2020). 

Moralitas tenaga kesehatan mencakup prinsip-prinsip etika, kejujuran, empati, dan 

tanggung jawab dalam memberikan pelayanan kesehatan. Empati, etika, dan moralitas dalam 

kehidupan sehari-hari merupakan bagian integral dari praktik kesehatan dan interaksi sosial 

(Ardiansyah, 2022). Tenaga kesehatan diharapkan untuk bertindak sesuai dengan kode etik 
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profesi dan standar pelayanan kesehatan, serta memperhatikan nilai, norma agama, dan budaya 

dalam praktik kesehatan. Mereka juga harus memperhatikan aspek legal dan regulasi terkait 

izin praktik serta perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas mereka (Sholikin, 2020). 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (President 

RI, 2009) menyatakan bahwa tenaga kesehatan wajib memiliki izin dari pemerintah, mematuhi 

ketentuan kode etik, standar profesi, hak pengguna pelayanan kesehatan, standar pelayanan, 

dan standar prosedur operasional. Ketentuan Undang-undang di atas untuk memberikan 

perlindungan hukum pasien (Rembet, 2020). Tenaga kesehatan juga berhak mendapatkan 

imbalan dan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas mereka. Berdasarkan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, beberapa ketentuan 

yang harus dipenuhi oleh tenaga kesehatan meliputi Kode Etik dan Standar Profesi, Izin 

Praktik, Peningkatan dan Pengembangan Upaya Kesehatan, Imbalan dan Perlindungan 

Hukum, serta harus bekerja sesuai dengan standar profesi, standar pelayanan, dan standar 

prosedur yang berlaku. Tenaga kesehatan diharapkan dapat memberikan pelayanan kesehatan 

yang berkualitas, aman, dan sesuai dengan prinsip-prinsip etika serta hukum yang berlaku 

(Dharmawan, 2021). 

 

KESIMPULAN  

 

Kajian kesehatan dalam perspektif filsafat antropologis di atas memberikan afirmasi 

terjadinya perubahan pola pikir (mindset) dan pergeseran kesadaran masyarakat terhadap 

kesehatan yang menuntut perlunya pemahaman ulang tentang kesehatan. Pemahaman ulang 

terhadap kesehatan ini mengarah kepada suatu pengertian holistik tentang kesehatan manusia 

yang mencakup kesejahteraan dari aspek fisik, mental, dan sosial. Perubahan kesadaran dan 

pola pikir masyarakat dalam memprioritaskan kesehatan telah meningkatkan signifikansi 

orientasi kesehatan di atas masalah ekonomi, keuangan, dan agama. Peran fundamental 

kesehatan  memungkinkan individu menjalani kehidupan yang sehat sejahtera dalam aktivitas 

sehari-hari.Terdapat keterkaitan berbagai faktor yang mempengaruhi kesehatan, termasuk 

kepercayaan, budaya, struktur sosial, dan kondisi lingkungan yang harus dijaga. Kesehatan 

juga tidak bisa dilepaskan begitu saja dari pentingnya hak asasi manusia dalam bidang 

kesehatan, hak kesehatan reproduksi dan hak atas informasi kesehatan. Berkaitan dengan hal 

tersebut diperlukan suatu pendekatan kesehatan yang komprehensif dan inklusif. Analisis 

kesehatan manusia dalam perspektif filsafat antropologis  memberikan pemahaman yang 

mendalam dan terintegrasi tentang kesehatan. Berbagai aspek kesehatan dan rekomendasi 

untuk pendekatan kesehatan yang komprehensif mencerminkan perkembangan prioritas 

kesehatan dan kebutuhan akan landasan filsafat kesehatan dan kesejahteraan yang lebih inklusif 

dan preventif. 

Pandangan filsafat antropologis tentang kesehatan memberi kontribusi pembangunan 

sikap individu terhadap kesejahteraan fisik, mental dan sosial serta tindakan yang preventif 

individu untuk menjaga kebugaran atau meningkatkan kesehatan. Pemahaman holistik tentang 

kesehatan ini membawa implikasi etis dan moral dalam pelayanan kesehatan baik di rumah 

sakit, tempat kerja maupun di institusi publik layanan kesehatan masyarakat. Rekomendasi 

penguatan penegakan hukum perlindungan pasien dan tenaga medis perlu memperoleh 

perhatian secara khusus karena hal tersebut menjadi bagian tak terpisahkan dari pemahaman 

holistik tentang kesehatan. 
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